BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Menurut Menteri Koperasi dan UKM (2008) pengertian koperasi
simpan pinjam merupakan usaha lembaga keuangan non bank yang
melakukan penghimpunan dana dan menyalurkan kembali dana tersebut dari
dan untuk anggota koperasi simpan pinjam dengan tujuan untuk memberikan
kesejahteraan bagi para anggota khususnya sesuai dengan Undang-Undang
Nomor 79 Tahun 1_958 tentang Perkumpulan Koperasi. Perkembangan
koperasi simpan pinjam dapat dilihat dari beberapa indikator yaitu jumlah
lembaga, jumlah anggota, volume usaha, serta modal penyertaan.

Provinsi Jawa Tengah merupakan provinsi dengan jumlah koperasi
terbesar kedua setelah provinsi Jawa Timur, Berdasarkan data Dinas
Koperasi dan UMKM provinsi Jawa Tengah, pada tahun 2011 terdapat
19.881 unit koperasi simpan pinjam dengan jumlah anggota sebesar
4.296.150 orang dan jumlah volume usaha mencapai Rp 19.348.985.000 serta
jumlah modal mencapai Rp 15.073.634.000. Hal ini merupakan suatu
pertanda yang baik karena dengan adanya koperasi simpan pinjam, maka
jumlah masyarakat kurang mampu akan semakin berkurang dan
perekonomian daerah dapat mengalami peningkatan. Oleh karena itu,
koperasi simpan pinjam perlu untuk mengembangkan usahanya dalam

meningkatkan jumlah volume usaha yang akan memberi peningkatan pula



pada jumlah Sisa Hasil Usaha (SHU) untuk dapat lebih meningkatkan
kesejahteraan para anggota khususnya dan masyarakat pada umumnya
dengan menghimpun dana dan menambah jumlah anggota setiap tahunnya
melalui perencanaan strategi yang tepat. Untuk melakukan perencanaan
strategi tersebut, koperasi simpan pinjam memerlukan sumber daya manusia
yang berkualitas yang dapat bekerjasama dalam sebuah lembaga untuk
menjadi besar dan kuat dalam menghadapi pesaing. Permasalahan utama
sulitnya koperasi simpan pinjam untuk berkembang terkait dengan kualitas
sumber daya manusia khususnya yang berada di daerah kecil yang dianggap
masih lemah.

Faktor ketertarikan peneliti terhadap koperasi simpan pinjam karena
melalui informasi-informasi yang diperoleh dengan melakukan pencarian di
internet dan media cetak bahwa perkembangan koperasi simpan pinjam
sekarang ini sangat baik yang terbukti dengan banyak berdirinya koperasi
simpan pinjam di berbagai daerah. Berdasarkan data yang diperoleh dari
Badan Pusat Statistik, pertumbuhan koperasi di Indonesia pada tahun 2012-
2013 meningkat sebesar 3,25% dengan 194.295 unit koperasi yang berdiri
jika dibandingkan dengan tahun 2011-2012 yaitu sebesar 6,03% dengan
188.181 unit koperasi yang berdiri. Faktor lain yang menjadikan peneliti
tertarik dengan koperasi simpan pinjam adalah bagaimana cara mengelola
sebuah lembaga yang merupakan kunci keberhasilan dalam mencapai tujuan

lembaga.



Penelitian ini mengambil studi kasus pada Koperasi Simpan Pinjam
Cahaya Artha Makmur di Purwodadi, Kabupaten Grobogan. Sebagian besar
masyarakat di Kabupaten Grobogan memiliki mata pencaharian sebagai
petani dan pedagang yang sebagian besar merupakan masyarakat kurang
mampu yang perlu disejahterakan. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik
Kabupaten Grobogan, pada tahun 2012 terdapat 554.652 orang yang bekerja
di bidang pertanian dan 183.321 orang bekerja di bidang perdagangan dengan
jumlah masyarakat kurang mampu 231.201 orang dari total 1.433.361 orang
serta tingkat pengangguran sebesar 4,33%. Terdapat beberapa koperasi
simpan pinjam yang berdekatan dengan lokasi berdirinya Koperasi Simpan
Pinjam Cahaya Artha Makmur di jalan Letjen. R. Soeprapto No.87
Purwodadi yaitu Koperasi Simpan Pinjam Bhina Rahardja yang berlokasi di
jalan Kusuma Bangsa No.36 Wirosari, Koperasi Simpan Pinjam Cendrawasih
yang berlokasi di jalan Letjen. R. Soeprapto No.101 Purwodadi, dan '
Koperasi Simpan Pinjam Intidana yang berlokasi di jalan A. Yani No.70
Putat Purwodadi yang masing-masing dari koperasi simpan pinjam
menawarkan produk pinjaman dengan suku bunga dan jangka waktu
pinjaman yang menarik. Hal ini menjadi permasalahan utama bagi Koperasi
Simpan Pinjam Cahaya Artha Makmur karena dengan munculnya pesaing
selain masalah kurangnya partisipasi anggota dalam kegiatan koperasi
simpan pinjam dan sumber daya manusia yang belum mengenal teknologi
dalam dunia kerja, maka Koperasi Simpan Pinjam Cahaya Artha Makmur

memerlukan langkah-langkah untuk dapat bertahan dan berkembang menjadi



usaha yang besar dan kuat sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomor 9
Tahun 1995 yang mengatur tentang Pelaksanaan Kegiatan Usaha Simpan
Pinjam yaitu bahwa untuk meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan
anggota koperasi, maka kegiatan usaha simpan pinjam perlu ditumbuhkan
dan dikembangkan serta harus dikelola secara berdaya guna dan berhasil
guna.

Berdasarkan permasalahan di atas maka Koperasi Simpan Pinjam
Cahaya Artha Makmur perlu mengidentifikasi kekuatan, kelemahan, peluang,
dan ancaman untuk menentukan langkah-langkah yang tepat untuk
hengembmgkm koperasi simpan pinjam yang sudah berjalan dalam 3 tahun
lebih dalam menghadapi pesaing dan untuk mempertahankan kinerja yang
sudah berjalan melalui pendekatan analisis SWOT yang merupakan
perangkat umum yang didesain dan digunakan sebagai langkah awal dalam
proses pembuatan keputusan dan sebagai perencanaan strategis dalam
berbagai terapan (Johnson, dkk., 1989; Bartol dkk., 1991). Tujuan akhir dari
analisis ini adalah menggunakan kekuatan dengan memanfaatkan peluang
yang ada dan dapat meminimalkan kekurangan serta ancaman sehingga
Koperasi Simpan Pinjam Cahaya Artha Makmur dapat terus berkembang dan
mampu bersaing dengan usaha sejenis. Oleh karena itu, diperlukan kerjasama
antar pihak yang terkait dalam mengidentifikasi kekuatan dan peluang yang
dimiliki serta mengurangi kelemahan yang ada dan untuk menghadapi
ancaman dalam mengembangkan koperasi simpan pinjam agar di kemudian

hari dapat menjadi lembaga keuangan mikro (bukan “bank”), yang baik dan



sehat serta dipercaya masyarakat seperti yang diatur dalam Peraturan
Pemerintah Nomor 9 tahun 1995, mengenai Pelaksanaan Kegiatan Usaha
Simpan Pinjam oleh Koperasi.

Berdasarkan uraian di atas, maka topik dalam penelitian ini adalah
“Strategi Pengembangan Koperasi Simpan Pinjam dengan Analisis SWOT
(Studi Kasus pada Koperasi Simpan Pinjam Cahaya Artha Makmur,

Purwodadi)”.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah bagaimana strategi pengembangan Koperasi Simpan

Pinjam Cahaya Artha Makmur berdasarkan analisis SWOT?

1.3. Tujuan Penelitian
Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui strategi
pengembangan Koperasi Simpan Pinjam Cahaya Artha Makmur berdasarkan

analisis SWOT.

1.4. Manfaat Penelitian
Beberapa manfaat yang terdapat dalam penelitian ini adalah :
a. Bagi Peneliti
Dapat memperluas pengetahuan dan wawasan serta dapat
menerapkan strategi alternatif untuk mengelola sebuah usaha di

era globalisasi dan belajar berinteraksi dengan masyarakat luas



agar dapat mengembangkan diri saat berada dalam lingkungan
kerja.

Bagi Badan Usaha

Koperasi Simpan Pinjam Cahaya Artha Makmur dapat
mengembangkan potensi untuk bisa berkembang lebih baik dari
tahun ke tahun dengan menggunakan strategi alternatif dengan
selektif sehingga dapat bersaing dengan usaha sejenis.

Bagi Pembaca

Dapat menambah pengetahuan dan wawasan pembaca mengenai
koperési simpan pinjam, dapat menjadi informasi yang berguna
untuk pembaca, dan dapat menjadi bahan referensi untuk

penelitian selanjutnya.

1.5. Sistematika Penulisan Tesis

Penyusunan tesis ini terdiri dari lima pokok bahasan dengan rincian

sebagai berikut :

BABI

BAB 11

PENDAHULUAN, yang berisi latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, dan
sistematika penulisan tesis.

LANDASAN TEORI, yang berisi tentang teori-teori yang
menjadi dasar dalam penelitian ini, jurnal penelitian yang
terkait dengan topik penelitian, kerangka pikir, serta

definisi konsep dan definisi operasional.



BAB III

BAB IV

BAB V

METODOLOGI PENELITIAN, yang berisi uraian obyek
dan lokasi penelitian, populasi dan sampel, teknik
pengumpulan data dan metode analisis data.

HASIL DAN PEMBAHASAN, yang memberi penjelasan
tentang gambaran obyek penelitian, proses dan hasil
analisis deskriptif kualitatif dari pengolahan data.
KESIMPULAN DAN SARAN, yang berisi kesimpulan dan

saran berdasarkan hasil analisis pada bab sebelumnya.



